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ABSTRAK

Latar Belakang: Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh, luasnya sekitar 2 m? .Kulit
merupakan bagian terluar dari tubuh manusia yang lentur dan lembut. Kulit merupakan benteng
pertahanan pertama dari berbagai ancaman yang datang dari luar, seperti kuman, virus, jamur dan
bakteri. Candida albicans merupakan jamur opportunistic penyebab infeksi pada kulit dan
membran mukosa di dalam mulut yang dapat menyerang anak-anak maupun orang dewasa. Salah
satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai anti jamur adalah bunga ketepeng cina (Senna alata
L.). Ketepeng Cina (Senna alata L) adalah salah satu tanaman tradisional yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat. Tujuan : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak etanol
bunga ketepeng cina (Senna alata L) terhadap jamur Candida albicans. Metode: penelitian ini
adalah penelitian eksperimental, menggunakan ekstrak bunga ketepeng cina (Senna alata L.)
menggunakan cara difusi untuk menguji aktivitas terhadap jamur Candida albicans. metode
pengujian dilakukan Ekstraksi, Uji Skrining Fitokimia, Uji Aktivitas Antijamur. Hasil : hasil
pengujian aktivitas antijamur menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga ketepeng cina (Senna alata
L) mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans pada konsentrasi 40% sudah
terlihat zona hambat dengan diameter rata-rata 7,1 mm. Simpulan : Bunga ketepeng Cina
memberikan Efek terhadap anti jamur kandida albica.

Kata kunci : Bunga ketepeng cina, Aktifitas Antijamur, Candida albicans

ABSTRACT

Background: Skin is the largest organ in the body, with an area of about 2 m2. Skin is the
outermost part of the human body, which is flexible and soft. The skin is the first line of defense
against various external threats, such as germs, viruses, fungi and bacteria. Candida albicans is an
opportunistic fungus that causes infections of the skin and mucous membranes in the mouth that can
attack both children and adults. One of the plants that have anti-fungal properties is the Chinese
ketepeng flower (Senna alata L.). Ketepeng Cina (Senna Alata L) is one of the traditional plants that
can be used as medicine. Aim: This study aimed to determine the antifungal activity of the ethanol
extract of the Chinese ketepeng flower (Senna Alata L) against the fungus Candida albicans.
Methods: This study was an experimental study, using an extract of the Chinese ketepeng flower
(Senna alata L.) using a diffusion method to test its activity against the fungus Candida albicans. the
test method is Extraction, Phytochemical Screening Test, Antifungal Activity Test. Results: the
antifungal activity test results showed that the ethanolic extract of the Chinese ketepeng flower
(Senna alata L) was able to inhibit the growth of the fungus Candida albicans at a concentration of
40%. The inhibition zone had an average diameter of 7.1 mm. Conclusion: Chinese ketepeng
flower has an effect on the antifungal Candida albica.
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PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terbesar
dalam tubuh, luasnya sekitar 2 m2 .Kulit
merupakan bagian terluar dari tubuh
manusia yang lentur dan lembut. Kulit ini
penting dan merupakan permukaan luar
organisme untuk membatasi lingkungan
dalam tubuh dengan lingkungan luar. Kulit
merupakan benteng pertahanan pertama
dari berbagai ancaman yang datang dari
luar, seperti kuman, virus, jamur dan
bakteri. Kulit adalah lapisan-lapisan
jaringan yang terdapat di seluruh bagian
permukaan tubuh. Pada permukaan kulit
terdapat kelenjar keringat dan kulit
merupakan salah satu alat indera yaitu
indera peraba  karena  di seluruh
permukaan kulit terdapat  saraf
peraba (Juli Angriyasa, 2018).

Beberapa jenis jamur dapat terjangkit
oleh kulit manusia. Ada sebagian jamur
dapat menyerang jaringan yang terdapat
kandungan zat tanduk misalnya kulit, kuku
dan rambut. Namun ada juga infeksi jamur
yang sering disebut dengan panu, pada
umumnya kulit yang berlembab mudah
terserang jamur. Area kulit yang sering
terjangkiti jamur adalah area lipatan-
lipatan tubuh yang mudah lembab, orang
gemuk, lipatan-lipatan perut atau payudara.
Berikut beberapa faktor seseorang rentan
terinfeki jamur adalah kulit lembab, daya
tahan tubuh turun, konsumsi obat tertentu,
diabetes mellitus atau kencing manis
berlebihan tidak terkontrol dan lain (dr.
Regina,2019).

Kasus penyakit kulit akibat kerja
diseluruh dunia sekitar 40% dan 80% -
90% diantaranya adalah dermatitis kontak
iritan dan dermatitis kontak alergi
(Setyaningrum & Kemila, 2018). Penyakit
kulit akibat kerja dan berdampak serius
serta meningkatkan biaya kesehatan dan
menurunkan kualitas hidup (Setyaningrum
& Kemila, 2018).

Di Indonesia, prevalensi Dermatits
mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Penelitian oleh Soegiarto, tahun 2019,
melaporkan bahwa morbiditas penyakit
alergi pada anak sekolah di kota

metropolitan di Indonesia memiliki pola
yang sama dengan negara berkembang
lainnya. Penelitian melibatkan 499 anak
dan remaja dari sekolah dan universitas di
5 kota. Dilaporkan 278 subjek setidaknya
memiliki satu manifestasi penyakit alergi,
dimana kasus DA sebesar 1,8%.
Urtikariadan  Rhinitisalergi  merupakan
penyakit atopik yang paling sering muncul,
dengan riwayat keluarga atopik positif
sebesar 60,79%.

Menurut data rekam medik di RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung
tahun 2017 sampai 2019 , terdapat 420
penderita dermatitis seboroik. Menurut
data rekam medik di RSUD Dr. H. Abdul
Moelek Bandar Lampung tahun 2018 total
pasien dermatitis seboroik mencapai 106
orang dengan rata-rata 8 pasien setiap
bulannya, sedangkan pada tahun 2019
jumlah seluruh pasien dermatitis seboroik
mencapai 83 orang dengan rata-rata 7
pasien setiap bulannya. Salah satu jamur
yang menyebabkan infeksi kulit adalah
Candida albicans. Candida albicans
merupakan jamur opportunistic penyebab
infeksi pada kulit dan membran mukosa di
dalam mulut yang dapat menyerang anak-
anak maupun orang dewasa (Rindi Astari,
2020).

Candida normal berada di kulit,

membran mukosa, dan gastrointestinal
(Irianto, 2013. Candida memiliki lebih dari
150 spesies dan terdapat 17 spesies yang
dapat menginfeksi manusia. Infeksi
Candida superfisial maupun sistemik
yang terjadi pada manusia terutama
disebabkan  oleh Candida albicans yaitu
sekitar 70-80%, dan diikuti oleh Candida
tropicalis sekitar 30-40% (Maimunah,
2018).
Kandidiasis merupakan infeksi akibat
jamur yang memiliki insiden tertinggi
dibandingkan dengan jamur-jamur lainnya.
Infeksi Candida sp meningkat dalam kurun
waktu 20-25 tahun terakhir (Nelwan,
2014).

Perawatan kandidiasis dapat
dilakukan dengan berbagai macam obat
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antijamur, baik secara kimia maupun
tradisional. Seiring dengan berkembangnya
ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,
pemakaian dan penyalahgunaan obat
tradisional mengalami kemajuan yang
sangat pesat (Rohma, 2020). Sekitar 65-
80% populasi dunia bergantung pada obat
tradisional untuk memenuhi kebutuhan
kesehatan primernya. Faktor keamanan dan
pertimbangan harga menjadi nilai jual
peningkatan penggunaan Obat tradisional
(Siregar & Suhendry, 2013).

Berbagai negara termasuk Indonesia
telah bertahun — tahun menggunakan
tanaman sebagai obat tradisional untuk
mengatasi  berbagai macam penyakit
termasuk infeksi jamur Salah satu tanaman
yang memiliki Khasiat sebagai anti jamur
adalah bunga ketepeng cina (Cassia alata
L.). Ketepeng Cina (Cassia alata L.)
merupakan tanaman yang cukup terkenal
di masyarakat.

Menurut  penelitian  Chatterjee,
(2013), daun Ketepeng Cina (Cassia
alata L.) memiliki aktivitas antioksidan
penarikan DPPH yang tinggi (IC50=54
+2.20). Hal tersebut  dikarenakan
gelinggang mengandung senyawa
flavonoid yangpada tanaman senyawa ini
berfungsi sebagai pemberi efek
antioksidan. Selain sebagai antioksidan,
senyawa flavonoid pada tanaman juga
berfungsi sebagai anti inflamasi, antialergi,
antimikroba, serta antijamur  untuk
beberapa golongan.

Berdasarkan data empiris tumbuhan
ini ternyata mempunyai banyak khasiatnya
di samping untuk pengobatan penyakit
akibat infeksi jamur. Dari beberapa hasil
penelitian terdahulu telah terbukti bahwa
ekstrak daun ketepeng cina berpengaruh
terhadap  pertumbuhan  jamur, juga
mempengaruhi  perkembangan  cacing
perut, dapat mengatasi sembelit dan masih
banyak lagi prospek farmatik lainnya.

Hal itu disebabkan oleh adanya
kandungan zat antimicrobial yang bersifat
fungistatik di dalamnya, sehingga dapat
menghambat proses pemanjangan hifa
(misellium)  jamur dan akhirnya

perkembangan  jamur pun  menjadi
terhambat. Daun ketepeng cina
dimanfaatkan orang zaman dahulu untuk
mengobati berbagai macam penyakit 3
kulit seperti panu, kudis dan kurap.
Pemilihan  jamur Candida albicans
dikarenakan jamur ini dapat menyerang
organ ditubuh seperti kulit yang dimana
merupakan infeksi yang sering terjadi
dikalangan masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, penulis
tertarik  untuk  melakukan penelitian
terhadap ”Aktivitas Bunga Ketepeng Cina
(Senna alata L) terhadap jamur Candidia
albicans” agar menjadi salah satu
alternative pengobatan penyakit kulit yang
disebabkan jamur Candida albicans
terutama kurap yang bersumber dari bahan
alam serta dapat meminimalkan efek
samping yang tidak diinginkan seperti
menjadi pada penggunaan antijamur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimental, menggunakan ekstrak
bunga ketepeng cina (Senna alata L.)
menggunakan metode difusi untuk
menguji  aktivitas  terhadap  jamur
Candida albicans.  Populasi  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Bunga Ketepeng Cina (Senna alata L.)
yang diperoleh dari Desa Tanah Abang
Jaya Kabupaten Penukal Abab Lematang
llir (PALI). Sampel penelitian ini adalah
Ekstrak Bunga Ketepeng Cina (Senna
alata L.). Banyak bunga yang diambil
yaitu 4 kg, bunga kering sebanyak 2,2 kg
dan yang dibutuhkan 500 gram simplisia.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dari aktivitas antijamur
ekstrak etanol bunga ketepeng cina (Senna
alata L.) menggunakan 4  variasi
konsentrasi ekstrak, dari ekstrak kental
bunga ketepeng cina yang dilakukan
diperoleh hasil sebagai berikut :
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Ekstraksi Bunga Ketepeng Cina

Sebanyak 500 gram serbuk bunga
ketepeng cina yang telah disortasi basah
dimaserasi dengan 3 liter etanol 96%
selama 3 X 24 jam, kemudian pelarut
diuapkan dan diperoleh ekstrak kental
bunga ketepeng cinal58,5gr. Ekstraksi
bunga ketepeng cina kering, dari bunga
ketepeng cina segar 4 kg di keringkan
diperoleh bunga ketepeng kering 2,2 Kg,
kemudian bunga ketepeng kering 500 gr di
maserasi dengan etanol 96% sebanyak 3
liter selama 3 X 24 jam, kemudian pelarut
diuapkan dan diperoleh ekstrak kental
bunga ketepeng cina 158,5 gr.

Skrining Fitokimia

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia

No. | Identifikasi | Pereaksi | Parameter | Hasil
Senyawa
1. | Flavonoid | Mg + | Kuning Positif
HCI Hingga
Merah
2. | Tanin Gelatin | Endapan | Positif
1% putih
FeCl Hitam Positif
1% Kehijauan
3. | Saponin - - -
4. | Fenolik FeCI3 Hijau Positif
Kebiruan

Uji KHM Ekstrak Bunga Ketepeng Cina
(Senna alata L) terhadap jamur Candida
albicans

Tabel 4.2 Hasil Uji (KHM) Pada Jamur

Candida albicans
Konsentrasi | ] 1l Rata-rata | KHM

(%)
40 71mm | 72mm | 74mm 7,1 mm

60 120mm | 122mm | 125mm | 12,2 mm
80 132mm | 133 mm | 135mm |133mm | 40%
100 140mm | 142mm | 144mm | 14,2 mm

+ 13,1 mm
Keterangan:
K+  :Ketokonazol
K- - Agua Pro Injection

PEMBAHASAN

Evaluasi aktivitas antijamur ekstrak
etanol bunga ketepeng cina (Senna alata L)
meliputi skrining fitokimia dan uji aktivitas
antijamur. Pada penelitian ini melakukan
pengujian aktivitas antijamur dari ekstrak
bunga ketepeng cina (Senna
alata L). Bahwa ada pengaruh ekstrak
bunga ketepeng cina (Senna alata L)
terhadap pertumbuhan jamur Candida
albicans. Semakin meningkat konsentrasi
ekstrak bunga ketepeng cina (Senna alata
L) maka semakin meningkat pula zona
hambatnya.

a. Skrining Fitokimia

Bedasarkan hasil skrining fitokimia
golongan tanin menunjukkan Bunga
ketepeng cina (Senna alata L) mengandung
tanin yang ditandai dengan terbentuknya
warna hitam kehijauan. Tanin merupakan
senyawa aktif metabolit sekunder yang
diketahui mempunyai beberapa khasiat
yaitu sebagai antijamur. (Hindun, 2017)

Bedasarkan hasil skrining fitokimia
golongan Fenolik diperoleh bunga
ketepeng cina (Senna alata L) mengandung
polifenol yang ditandai  dengan
terbentuknya warna jingga kecokelatan dan
hijau kebiruan.

Bedasarkan metabolit  sekunder
diatas semua golongan merupakan bagian
antibakteri. Antibakteri adalah zat yang
dapat mengganggu pertumbuhan atau
bahkan mematikan bakteri dengan cara
mengganggu metabolisme mikroba yang
merugikan. (Kusumastuti,2021)

Berdasarkan hasil diatas skrining
fitokimia serbuk bunga ketepeng cina
(Senna alata L) mengandung senyawa
golongan flavonoid, tanin, dan fenolik.
Hasil uji skrining fitokomia dapat dilihat
pada tabel 1.

b. Uji Aktivitas Antijamur

Uji aktivitas antijamur ekstrak bunga
ketepeng cina (Senna alata L) yang
diamati dan diukur dengan menggunakan
jangka sorong. Hasil dari uji aktivitas
antijamur dapat dilihat pada tabel 2 ekstrak
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bunga ketepeng cina (Senna alata L) yang
menunjukkan  bahwa  masing-masing
percobaan mengalami zona hambat yang
berbeda-beda.

Berdasarkan hasil pengujian dengan
menggunakan metode difusi dist
diffusion, untuk menentukan konsentrasi
hambat minimum (KHM) dapat dilihat
dengan adanya zona bening. Pada
konsentrasi  40% sudah menunjukan
adanya zona bening dengan diameter rata-
rata pada jamur Candida albicans ATCC
7,1% mm. Pada konsentrasi 60%, 80% dan
100% rata-rata diameter zona bening
semakin meningkat secara berurutan yaitu
60% 12,2 mm, 80% 13,3 mm dan 100%
14,2 mm. Untuk kontrol positif memiliki
daya hambat 13,1 mm. Sedangkan pada
kontrol negatif tidak menunjukkan zona
hambat sama kali.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan membuktikan adanya aktivitas
antijamur ekstrak bunga ketepeng cina
(Senna alata L) terhadap jamur Candida
albicans. Berdasarkan hasil penelitian
bahwa aktivitas antijamur ekstrak etanol
bunga ketepeng cina (senna alata L) pada
konsentrasi 40% sudah mampu
menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans.

SARAN

1. Bagi Stik Siti Khadijah Palembang
Diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan bagi
mahasiswa mengenai aktivitas
antijamur ekstrak bunga ketepeng cina
(Senna alata L) terhadap jamur
Candida albicans. Dan hasil penelitian
ini bisa dijadikan pengabdian kepada
masyarakat.

2. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan bagi
masyarakat mengenai  Tanaman

Bunga ketepeng cina (Senna alata
L)Sebagai tanaman herbal Antijamur.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan ~ dapat = menggunakan
metode dan cara lainnya, sehinnga
penelitian tentang aktivitas antijamur
ekstrak bunga ketepeng cina (Senna
alata L) terhadap jamur Candida
albicans bisa diketahui hasil
penelitiannya dengan cara lain.
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